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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

3.1.1 Kedudukan 

Penulis melaksanakan kerja magang di READERZEN yang berlokasi di Jl. 

Madrasah Kel No.65, Kota Jakarta Selatan. Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis 

ditempatkan di divisi social media marketing. Divisi tersebut dipimpin oleh Ibu Inge 

Satna selaku kepala divisi social media marketing dan tetap diawasi langsung oleh Ibu 

Mona Fadillah selaku Founder READERZEN. Selama pelaksanaan kerja magang, 

tugas diberikan oleh Ibu Mona Fadillah dan dibagi serta dikoordinasikan bersama 

anggota divisi social media marketing dengan arahan dari Ibu Inge Satna.  

Ibu Mona Fadillah selaku Founder READERZEN membimbing penulis untuk 

memanfaatkan social media lebih mendalam, melibatkan penulis dalam membahas 

dan merencanakan ide untuk konten social media, mengarahkan penulis untuk terlibat 

dan berinteraksi langsung dengan klien READERZEN. Selama menjalankan program 

magang, penulis tidak hanya berkoordinasi dengan internal perusahaan, tetapi juga 

dengan pihak eksternal perusahaan, seperti klien atau rekan penulis yang pernah 

menerbitkan karyanya di READERZEN, untuk diundang dalam acara talkshow 

READERZEN. Hal ini bertujuan agar penulis terlibat dalam menyukseskan kegiatan 

social media marketing yang sedang dan akan dilakukan oleh READERZEN.  

Ibu Mona Fadillah selaku pembimbing lapangan mengizinkan penulis 

berkoordinasi dengan divisi lain dengan tujuan dapat membangun komunikasi dan 

berbaur dengan seluruh tim lainnya. Maka dari itu, dalam pelaksanaannya, penulis 

berkoordinasi langsung dengan divisi Graphic Design untuk keperluan desain konten 

social media.  
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3.1.2 Koordinasi 

 Berikut terdapat gambaran mengenai struktur koordinasi di READERZEN : 

 

Gambar 3.1 Struktur Koordinasi Divisi Social Media Marketing 

di READERZEN  

 Sumber : Informasi Langsung dari Founder 

Pada struktur tersebut, Ibu Mona Fadillah sebagai Founder READERZEN 

berperan sebagai penanggung jawab dan pengawas semua kegiatan di READERZEN 

dan Ibu Inge Satna merupakan Head of Social Media Marketing Intern. Dalam 

pelaksanaan praktik kerja magang di divisi Social Media Marketing, penulis 

berkoordinasi dengan Ibu Inge Satna selaku kepala divisi Social Media Marketing 

Intern dan tetap diawasi serta dibimbing langsung oleh Ibu Mona Fadillah selaku 

Founder READERZEN. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Penulis melaksanakan kerja magang di divisi Social Media Marketing 

READERZEN terhitung mulai tanggal 20 Mei 2021 – 20 Agustus 2021. Selama 

melaksanakan praktik kerja magang, penulis fokus terhadap pelaksanaan social media 
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marketing untuk meningkatkan brand awareness READERZEN sebagai tugas utama 

yang telah diberikan oleh perusahaan. Berikut beberapa pekerjaan yang dilakukan 

penulis selama praktik kerja magang: 

Tabel 3.1 Jenis Pekerjaan Magang 

No. Jenis Pekerjaan Koordinasi 

A. Rebranding Social Media Instagram READERZEN 

1.  Melakukan rebranding di social media, seperti 

logo, bio Instagram, template caption, tagline 

READERZEN, penggunaan hashtag, dan warna 

feeds. 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 

B. Social Media Instagram 

1. 

 

Merancang dan membuat konsep konten social 

media (ide, judul, isi dan jadwal posting). 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) dan tim 

design graphic 

2.  Membuat caption di social media Instagram. Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 

3.  Merancang dan membuat konten instagram story 

yang interaktif. 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) dan tim 

design graphic 

4.  Memposting konten feeds dan story Instagram 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 

5.  Membalas pertanyaan followers READERZEN di 

Instagram. 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 

C. Analitik Insight 

1.  Melakukan analisis insight di Instagram dan 

membuat laporannya per-Minggu. 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 

D. Event Marketing  

1.  Membuat Talkshow READERZEN di Instagram. Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 

2.  Membuat Term of Reference (TOR) untuk klien 

yang akan diundang untuk menjadi pembicara di 

Talkshow READERZEN di Instagram. 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 
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3.  Membuat GiveAway dalam rangka ulang tahun ke-

1 READERZEN. 

Ibu Mona Fadillah 

(Founder) 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama melakukan praktik kerja magang di READERZEN penulis melakukan 

tugas utama yang berkaitan dengan digital marketing yaitu social media marketing 

dengan fokus pada social media Instagram. Secara umum, penulis bertanggung jawab 

untuk mengelola social media Instagram READERZEN yang sebelumnya kurang aktif 

dan membuat content marketing untuk meningkatkan brand awareness READERZEN. 

Berikut, merupakan detail dari pekerjaan yang dilakukan penulis selama melakukan 

praktik kerja magang di READERZEN. 

A. Rebranding Social Media Instagram READERZEN 

1. Melakukan rebranding di social media 

Pada saat kerja magang, penulis dipercaya untuk melakukan rebranding 

social media Instagram READERZEN. Saat melaksanakan kerja magang, penulis 

merupakan pemagang batch 2, yang berarti adanya pergantian tanggung jawab dari 

pemagang batch 1 ke pemagang batch 2. Maka dari itu, rebranding yang dilakukan 

menandakan READERZEN siap dikelola lebih inovatif. Selain itu, rebranding 

tersebut juga bertujuan membangun identitas dan ekuitas merek yang kuat bagi 

READERZEN, agar dapat meningkatkan brand awareness READERZEN sebagai 

Writer Agency, serta agar lebih dikenal lagi oleh banyak orang.  
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Rebranding pada social media READERZEN, meliputi : 

a. Perubahan logo 

 

Gambar 3.2 Logo Sebelum dan Sesudah Rebranding 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

Perubahan logo merupakan salah satu bagian dari rebranding 

READERZEN yang bertujuan untuk menghadirkan READERZEN yang lebih 

inovatif. Logo baru READERZEN tersebut merupakan adaptasi dari logo lama 

yang dibuat lebih ikonik dan berkesan. Logo READERZEN yang baru 

menggunakan latar berwarna tosca, yang sudah disepakati bersama sebagai 

warna khas dari READERZEN, yang disesuaikan juga dengan warna feeds 

Instagram. Alasan penulis memilih warna tosca, karena warna tersebut 

memiliki arti emosional, stabilitas, ketenangan dan juga kesabaran, sehingga 

cocok dan menggambarkan READERZEN sebagai agency penulis terpercaya 

yang memberikan wadah bagi penulis untuk menuangkan kreativitasnya 

dengan emosional, stabilitas, ketenangan dan juga kesabaran untuk 

menghasilkan sebuah karya / tulisan yang bagus. Kemudian, warna coral pada 

baju di logo berarti sanggup membangkitkan semangat dan merupakan nuansa 

kehangatan, yang menunjukkan bahwa READERZEN akan membangkitkan 

semangat pelayanan yang ramah dan penuh kehangatan. Selanjutnya, warna 

orange muda pada buku di logo melambangkan antusiasme, ekspresi dan daya 

tarik, yang berarti READERZEN menerbitkan buku yang mampu menjadi 

daya tarik bagi pembaca, dimana didalamnya terdapat antusiasme hasil 

ekspresi dari penulis secara tersirat.   
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b. Perubahan Bio Instagram 

 

 

Gambar 3.3 Bio Instagram Sebelum dan Sesudah Rebranding 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

Perubahan Bio Instagram READERZEN dilakukan karena menurut 

penulis kalimat yang lama kurang mendeskripsikan READERZEN, sehingga 

diubah dengan kalimat yang lebih mendeskripsikan READERZEN sebagai 

Writer Agency dan produk apa saja yang ditawarkannya, sehingga saat orang 

mengunjungi profile READERZEN di Instagram, mereka langsung 

mengetahui dengan jelas apa itu READERZEN. Selain itu, pada bio 

Instagram, ditambahkan juga linktree agar memudahkan orang mengunjungi 

situs web lainnya yang dimiliki READERZEN dan juga membantu orang yang 

berminat mendaftar atau penasaran dengan produk yang ditawarkan 

READERZEN. 
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c. Caption 

 

Gambar 3.4 Caption Instagram Sebelum dan Sesudah Rebranding 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

Perubahan pada penulisan caption dilakukan karena menurut penulis, 

penulisan caption yang lama masih kurang beraturan dan konsisten, sehingga 

kurang menarik. Kemudian, penggunaan hashtag juga masih sangat kurang. 

Maka dari itu, penulis membuat template caption, agar kedepannya penulisan 

caption lebih beraturan, dimana pada bagian paling atas dibuat untuk judul 

konten dengan huruf capital, kemudian dibawahnya dilanjutkan dengan salam 

untuk pembaca, agar pembaca merasa disapa dan lebih dekat dengan 

READERZEN. Kemudian dilanjutkan dengan isi caption yang menjelaskan 

dan menarik pembaca agar tertarik membaca isi konten di atas, lalu 

memberikan contact READERZEN lainnya agar memudahkan pembaca jika 

ingin mencari informasi atau menghubungi READERZEN, dan terakhir 

ditutup dengan kata salam literasi dan hashtag 

#READERZENTanggapLiterasi sebagai tagline READERZEN yang baru, 

dan juga hashtag lainnya yang sesuai dengan isi konten. Tujuan penggunaan 

hashtag tersebut, agar READERZEN dapat menjangkau target market lebih 

luas lagi.  

 



 

30 
 

d. Warna Feeds 

 

Gambar 3.5 Feeds Instagram Sebelum dan Sesudah Rebranding 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

Perubahan warna feeds Instagram dilakukan karena warna feeds 

Instagram yang lama tidak konsisten dan transisi perubahan warnanya masih 

kasar. Maka dari itu, konten feeds Instagram yang berwarna biru tua 

diputuskan untuk di take down, dan konten feeds yang putih tetap ada dan 

dibuat transisi ke pilihan warna baru, yaitu tosca. Alasan penulis memilih 

warna tosca karena warna tersebut memiliki arti emosional, stabilitas, 

ketenangan dan juga kesabaran, sehingga cocok dan menggambarkan citra 

seorang penulis dalam dunia literasi yang harus memiliki emosional, stabilitas, 

ketenangan dan juga kesabaran untuk menghasilkan sebuah karya / tulisan 

yang bagus. 

 

B. Social Media Instagram 

1. Merancang dan membuat konsep konten social media Instagram  

Penulis diberikan tanggung jawab untuk membuat perencanaan ulang 

terkait konsep konten social media Instagram READERZEN. Pada saat penulis 

melaksanakan praktik kerja magang, perusahaan menginginkan konten Instagram 
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dapat meningkatkan awareness perusahaan, dimana konten dapat membangun 

relationship dengan followers, meningkatkan engagement, dan juga meningkatkan 

followers di Instagram @readerzen. Maka dari itu, penulis dipercaya untuk 

membuat konsep konten Instagram READERZEN yang baru, yang dapat 

membangun kembali Instagram READERZEN yang kurang aktif sebelumnya.  

Penggunaan social media Instagram untuk aktivitas pemasaran ini 

dikarenakan READERZEN masih tergolong baru, sehingga ingin menyasar target 

market lebih luas lagi dan meningkatkan awarenessnya. Instagram juga diketahui 

memiliki banyak pengguna dan rata-rata merupakan anak muda, sehingga cocok 

dengan target market dari READERZEN. Penulis merancang dan membuat 

konsep untuk konten social media Instagram READERZEN dimulai dari 

perencanaan ide konten, pembuatan isi dan judul konten, serta mengatur jadwal 

posting.   

Penulis membuat konsep konten social media Instagram READERZEN 

berdasarkan 4 jenis konten, yaitu konten educate, inspire, convince dan entertain, 

namun dengan fokus utama pada konten bertema educate, seperti tips and trick 

menumbuhkan minat menulis, skill yang dibutuhkan seorang penulis, cara 

membangun personal branding, dan lainnya yang dapat mendorong audiens 

tertarik menjadi seorang penulis dan menggunakan layanan READERZEN dalam 

proses penulisan hingga sampai tahap penerbitan hasil karyanya. Konten dengan 

tema inspire yang dibuat penulis seperti konten writer of the weeks, yang 

menyajikan profil penulis terkenal serta karyanya agar dapat memotivasi dan 

menginspirasi audiens. Kemudian untuk konten convince, penulis membuat 

konten terkait produk-produk yang ditawarkan READERZEN untuk meyakinkan 

audiens menggunakan layanan READERZEN dalam tahap penulisan hingga tahap 

penerbitan, dan untuk konten dengan tema entertain, penulis membuat games 

seperti kuis, bingo, dan lainnya yang dapat menghibur dan membangun interaksi 

dengan audiens melalui story instagram.  

Jadwal publikasi konten feeds di Instagram dibuat 2 kali seminggu dan 

konten story 1 kali seminggu. Sebelum adanya insight di Instagram, maka 

penentuan waktu publikasi untuk sementara waktu berdasarkan riset yang 

dilakukan penulis, yaitu pada hari Selasa dan Sabtu jam 12.00 WIB. Setelah 
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materi konsep konten lengkap dan siap untuk dipublikasikan, penulis 

mengkoordinasikan terlebih dahulu ke Ibu Mona Fadillah untuk meminta 

persetujuan dan feedback. Feedback yang diberikan biasanya mengenai kalimat / 

paraphrase yang diajukan penulis terlalu panjang, sehingga disarankan untuk 

lebih dipersingkat. Kemudian setelah penulis memperbaikinya dan disetujui oleh 

Ibu Mona Fadillah, penulis mengirimkan konsep konten tersebut ke divisi graphic 

design untuk pembuatan visualisasi dari konten tersebut. 

Berikut contoh salah satu konsep konten social media Instagram yang 

dibuat penulis : 

 

Gambar 3.6 Konsep Konten Feeds Social Media Instagram READERZEN 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

 

2. Membuat caption di social media Instagram 

Penulis rutin membuat caption pada setiap konten Instagram @readerzen, 

yang berupa caption interaktif dan menarik, agar audiens tertarik untuk membaca 

isi konten dan pesan tersampaikan dengan baik. Kriteria caption yang perlu 

diperhatikan dan menjadi fokus perusahaan adalah boleh menggunakan bahasa 

kekinian, tetapi harus sopan. Selain itu, penulis juga menerapkan template caption 

yang telah dibuat saat rebranding pada setiap caption konten, sehingga caption 
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konsisten mulai dari cara penulisan judul, salam, dan juga penggunaan hashtag 

serta tagline. Penggunaan hashtag pada caption juga tidak boleh terlalu banyak, 

sehingga penulis harus memilih hashtag yang benar-benar sesuai dan efektif 

dengan isi konten. Setelah caption jadi, penulis mengkoordinasikan dengan Ibu 

Inge Satna untuk diberi masukkan, kemudian jika ada masukkan, penulis 

memperbaikinya dan meminta persetujuan ke Ibu Mona Fadillah. Jika Ibu Mona 

Fadillah menyetujui, maka penulis siap mempublikasikan caption bersama dengan 

konten yang telah di design oleh divisi graphic design. Berikut merupakan foto 

contoh caption di Instagram @readerzen 

 

Gambar 3.7 Caption Konten Instagram 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

 

3. Merancang dan membuat konten Instagram story yang interaktif 

Selain membuat konsep konten untuk feeds Instagram @readerzen, penulis 

juga diberikan tanggung jawab untuk membuat konsep konten untuk story yang 

akan dipublikasikan 1 Minggu sekali. Penulis membuat konten story berupa 

games agar lebih menarik dan interaktif. Games yang dibuat penulis bermacam-

macam, seperti polling, bingo, dll, yang berbeda setiap Minggunya sehingga tidak 

membosankan. Dalam setiap template story tersebut, penulis juga mencantumkan 
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“tag 3 teman kamu untuk ikutan” yang bertujuan lebih banyak lagi orang yang 

mengikuti games tersebut, sehingga lebih mengenal dan aware terhadap 

READERZEN.  

 

Gambar 3.8 Konsep Konten Story Instagram 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

 

4. Memposting konten feeds dan story Instagram sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

Setelah konsep konten Instagram yang dibuat penulis telah divisualisasikan 

oleh tim design graphic, penulis mempublikasikan konten feeds di Instagram 

@readerzen 2 kali seminggu, yaitu pada hari Selasa dan Sabtu , pukul 12.00 WIB. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan penulis, hari yang dinilai baik untuk 

mengunggah sesuatu di Instagram yaitu pada hari Selasa dan Sabtu pada jam 

makan siang. Pada saat makan siang, banyak orang yang menikmati makan 

siangnya sambil mengecek social media mereka, terutama Instagram untuk 

mengetahui kabar terbaru atau sekedar rehat dan refreshing. Maka dari itu, penulis 

memutuskan untuk mempublikasikan konten feeds di Instagram @readerzen pada 

hari Selasa dan Sabtu, pukul 12.00 WIB. Sedangkan untuk konten story, 

dipublikasikan 1 Minggu sekali, yaitu pada hari Selasa pukul 12.00 WIB. Berikut 

beberapa konten yang diposting berdasarkan tema. 
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Gambar 3.9 Konten Instagram Bertema Educate 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
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Gambar 3. 10 Konten Instagram Bertema Entertain 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

   

   

Gambar 3.11 Konten Instagram Bertema Convince 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
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Gambar 3.12 Konten Instagram Bertema Inspire 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

 

5. Membalas pesan / pertanyaan followers READERZEN di Instagram 

Selama melakukan praktik kerja magang, penulis menghandle Instagram 

@readerzen, termasuk bertanggung jawab untuk membalas direct message yang 

masuk di Instagram READERZEN. Dalam tanggung jawab tersebut, penulis 

dituntut untuk fast response dan ramah dalam membalas pesan followers, agar 

tidak membuat followers menunggu lama dan kecewa.  
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Gambar 3.13  Direct Message Instagram READERZEN 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

 

C. Analitik Insight 

1. Melakukan analisis insight di Instagram dan membuat laporannya setiap 

Minggu 

  Selama melakukan praktik kerja magang di READERZEN, penulis juga 

mendapatkan tugas untuk melakukan analitik hasil konten Instagram @readerzen 

per minggu, untuk mengetahui, menilai, dan mengupdate mengenai performa 

konten dan profil Instagram READERZEN secara keseluruhan. Hasil analitik 

insight dengan menggunakan tools Instagram analytic juga memiliki beberapa 

manfaat seperti mengetahui target audiens dan mengevaluasi strategi pemasaran, 

sehingga dapat membuat strategi yang lebih baik kedepannya, seperti hari dan jam 

mempublikasikan konten. Berikur merupakan contoh hasil analitik insight di 

Instagram. 



 

39 
 

 

     

Gambar 3.14  Laporan Hasil Insight Konten (Overview)  

Instagram READERZEN 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
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Gambar 3.15  Laporan Hasil Insight Konten (Most Active Time) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 

Berdasarkan gambar 3.12, trend aktif pada Instagram READERZEN setiap 

harinya tidak terlalu berbeda jauh, sehingga konten efektif dipublikasikan pada 

hari apa saja, namun trend aktif tertinggi yaitu hari Jumat, Sabtu dan Minggu. 

Sedangkan untuk jam yang baik untuk post masih berkisar di jam 15.00 sampai 

18.00 WIB. Setelah berdiskusi dengan Ibu Mona Fadillah, akhirnya penulis 

memutuskan untuk melakukan jadwal publikasi feeds tetap pada setiap hari Selasa 

dan Sabtu, namun pada pukul 15.00 WIB kedepannya, dan untuk publikasi story 

tetap pada hari Selasa pukul 12.00 WIB.  

 

D. Event Marketing  

1. Membuat Talkshow READERZEN di Instagram 

Saat melakukan praktik kerja magang, penulis bersama seluruh tim social 

media marketing menghadirkan program baru yaitu Talkshow melalui live 

Instagram READERZEN. Talkshow tersebut dilakukan 2 Minggu sekali, dengan 

mengundang narasumber yang merupakan klien dari READERZEN. Talkshow 
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tersebut akan memberikan gambaran umum mengenai materi, memberikan tips 

dan solusi untuk menangani masalah yang ada dan memberikan pengarahan lebih 

lanjut mengenai kepenulisan. Tujuan dari program tersebut untuk meningkatkan 

awareness masyarakat terhadap READERZEN, menumbuhkan pengetahuan 

mengenai dunia literasi, dan sebagai gagasan #READERZENTanggapLiterasi, 

agar literasi di Indonesia semakin meningkat dan berkualitas. Program tersebut 

diadakan 2 Minggu sekali, pada hari Minggu, pukul 16.00 – 17.00 WIB, di live 

Instagram @readerzen. Berikut merupakan dokumentasi Talkshow. 

   

Gambar 3.16 Talkshow di Live Instagram READERZEN 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
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6. Membuat Term of Reference (TOR) untuk klien yang akan diundang untuk 

menjadi pembicara di Talkshow READERZEN di Instagram 

Dalam melaksanakan praktik kerja magang, penulis juga terlibat dalam  

membuat Term of Reference (TOR) untuk klien yang akan diundang menjadi 

pembicara dalam acara Talkshow di live Instagram @readerzen, dimana TOR 

tersebut akan dikirimkan bersamaan dengan undangan melalui email ke klien 

READERZEN tersebut. Isi TOR tersebut yaitu gambaran umum, bentuk acara, 

peserta, materi, tujuan dan waktu pelaksanaan, kerangka acara, dan juga fee yang 

akan diberikan. Berikut TOR yang dibuat penulis. 

 

Gambar 3.17  Term of References (TOR) Klien 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
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7. Membuat GiveAway dalam rangka ulang tahun ke-1 READERZEN 

Pada tanggal 28 Juni 2021, READERZEN tepat berumur 1 tahun. Dalam 

rangka merayakan semarak READERZEN ke-1, penulis mengadakan giveaway 

dengan mengadakan lomba membuat sajak pada story Instagram. Tema yang 

diberikan ada 2, yaitu Senja dan Ulang Tahun. Periode giveaway berlangsung dari 

21-25 Juni 2021. Pemenang akan dipilih berdasarkan hasil yang paling kreatif 

oleh Ibu Mona Fadillah, dan akan diumumkan pada 28 Juni 2021, tepat pada hari 

ulang tahun READERZEN yang pertama. Akan ada 2 pemenang dalam giveaway 

tersebut, dan masing-masing akan diberikan uang tunai serta merchandise dari 

READERZEN. Tujuan penulis mengadakan giveaway tersebut sebagai salah satu 

strategi marketing agar brand diperbicarakan dari mulut ke mulut dan dapat 

meningkatkan awareness serta kredibilitas READERZEN. Berikut konten 

giveaway pada Instagram @readerzen. 

  

Gambar 3.18 Konten Giveaway 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
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3.4 Kendala yang Ditemukan 

A. Rebranding Social Media Instagram READERZEN 

Kendala yang dialami penulis dalam melakukan rebranding social media 

Instagram @readerzen yakni dalam pemilihan warna untuk logo dan feeds agar 

memiliki makna dan menjadi ciri khas dari READERZEN. Penulis juga 

mengalami kendala dalam pemilihan hashtag, karena hashtag tidak boleh terlalu 

banyak sehingga penulis harus memilih dan menentukan hashtag yang efektif. 

Selain itu, penulis juga kesulitan dalam menentukan tagline READERZEN agar 

tagline dapat mengembangkan READERZEN dan terkesan dalam benak 

konsumen.  

B. Social Media Instagram 

Penulis mengalami kendala dalam membuat konsep konten social media 

Instagram @readerzen, karena konten feeds Instagram akan dipublikasikan setiap 

2 kali seminggu dan konten story Instagram akan dipublikasikan setiap 1 Minggu 

sekali, sehingga penulis kadang kebingungan dalam mencari ide konten, karena 

konten harus dibuat beragam agar tidak membosankan. Selain itu, penulis juga 

terbatas dalam pengetahuan tentang dunia literasi / kepenulisan, sehingga terbatas 

dalam memberikan informasi dan topik mengenai literasi. Penulis juga mengalami 

kendala dalam membalas pertanyaan followers di direct message Instagram 

@readerzen, karena pertanyaan followers yang beragam dan berulang-ulang.  

C. Event Marketing  

Kendala yang dialami penulis dalam membuat rangkaian talkshow yang 

berupa live di Instagram @readerzern yaitu kesulitan dalam menghubungi klien 

READERZEN untuk diundang menjadi pembicara dalam acara talkshow tersebut. 

 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

A. Rebranding Social Media Instagram 

Untuk mengatasi kendala penulis dalam melakukan rebranding social 

media Instagram @readerzen, khususnya dalam pemilihan warna untuk logo dan 



 

45 
 

feeds, penulis melakukan riset mengenai arti warna dan melakukan diskusi dengan 

Ibu Mona Fadillah selaku Founder READERZEN untuk pemilihan warna yang 

tepat, agar warna tersebut dapat menjadi ciri khas dari READERZEN. Selain itu, 

untuk mengatasi kendala dalam pemilihan hashtag dan penentuan tagline, penulis 

berdiskusi dengan rekan di divisi social media marketing intern untuk memilih 

hashtag mana yang sekiranya efektif digunakan dan tagline apa yang dapat 

membuat READERZEN terkesan di benak konsumen dan selalu diingat 

konsumen.  

B. Social Media Instagram 

Dalam mengatasi kendala dalam pemilihan ide dan topik konten, penulis 

banyak membaca mengenai literasi, misalnya seperti apa saja yang dibutuhkan 

seorang penulis dalam dunia literasi, kemudian penulis mendalami dan membuat 

konten tersebut. Misalnya hasil riset menunjukkan bahwa seorang penulis butuh 

personal branding yang kuat, maka penulis akan membuat konten yang berisi tips 

and trick dalam membangun personal branding bagi seorang penulis. Terkait 

kendala penulis dalam membalas direct message followers di Instagram, penulis 

lebih sabar dan tetap ramah agar tidak menimbulkan citra yang buruk bagi 

READERZEN. Jika ada pertanyaan followers yang membingungkan dan mungkin 

penulis tidak bisa menjawabnya, maka penulis akan menanyakan hal tersebut ke 

Ibu Mona Fadillah, dan kemudian baru membalas pesan tersebut. 

C. Event Marketing 

Untuk mengatasi kendala dalam menghubungi klien yang akan diundang 

untuk menjadi pembicara Talkshow, penulis biasanya mencoba menghubungi 

klien lain dan mengatur ulang jadwal untuk bertukar waktu. Misalnya klien yang 

ingin diundang pada Minggu ke-2 tidak ada kabar atau sulit dihubungi, maka 

penulis mencoba menghubungi klien yang ingin diundang pada Minggu ke-4. 


